
 

 

PEMBUATAN BIOBRIKET DARI LIMBAH SEKAM PADI DENGAN 

VARIASI WAKTU DAN TEMPERATUR KARBONISASI  

MENGGUNAKAN CAMPURAN KULIT PISANG RAJA                       

DAN TAPIOKA SEBAGAI PEREKAT  

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

Bidang Studi Kimia 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Indah Anggraini 

08031381722080 

 

 

JURUSAN KIMIA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021



 

 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

PEMBUATAN BIOBRIKET DARI LIMBAH SEKAM PADI DENGAN 

VARIASI WAKTU DAN TEMPERATUR KARBONISASI  

MENGGUNAKAN CAMPURAN KULIT PISANG RAJA                       

DAN TAPIOKA SEBAGAI PEREKAT  

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Salah Satu Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Sains Bidang Studi Kimia 

Oleh: 

Indah Anggraini 

08031381722080 

                              Indralaya,01 November 2021 

Pembimbing 1     Pembimbing II 

 

 

Dr. Ady Mara, M.Si     Nova Yuliasari, M.Si 

NIP. 196404301990031003                                       NIP. 197307261999032001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi ini dengan judul “Pembuatan Biobriket dari 

Limbah Sekam Padi dengan Variasi Waktu dan Temperatur Karbonisasi 

Menggunakan Campuran Kulit Pisang Raja da Tapioka Sebagai Perekat” telah 

dipertahankan dihadapan Tim Penguji Sidang Sarjana Jurusan Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya pada Tanggal 13 

Oktober 2021 dan telah diperbaiki, diperiksa serta disetujui sesuai masukan yang 

diberikan. 

Indralaya, 01 November 2021 

 

Ketua: 

1.  Dr. Ady Mara, M.Si                (                                 ) 

 NIP. 196404301999031003 

 

Anggota: 

1. Nova Yuliasari, M.Si                           (                                 ) 

 NIP. 197307261999032001  

2. Fahma Riyanti, M.Si     (                                 ) 

 NIP. 197202052000032001 

3.  Dra. Fatma, M.S                  (                                 ) 

NIP. 196207131991022001 

 

Mengetahui, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Mahasiswa : Indah Anggraini 

NIM   : 08031381722080 

Fakultas/ Jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Kimia 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi lain. 

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain baik 

yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip nama 

sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab saya sebagai penulis. 

Demikian surat pernyataan ini saya  buat dengan sebenarnya. 

            Indralaya, November 2021 

            Penulis 

 

                                                                               

                                  Indah Anggraini 

            NIM. 08031381722080 

 

 

 

 

 



 
 

 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah 

ini: 

Nama Mahasiswa : Indah Anggraini 

NIM   : 08031381722080 

Fakultas/ Jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Kimia 

Jenis Karya  : Skripsi 

 Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk 

memberikan kepada Unversitas Sriwijaya “Pembuatan Biobriket dari Limbah 

Sekam Padi dengan Variasi Waktu dan Temperatur Karbonisasi Menggunakan 

Campuran Kulit Pisang Raja da Tapioka Sebagai Perekat”. Dengan hak bebas 

royalty non-ekslusive ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih, 

edit/memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat 

dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama tetap mencantumkan 

nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 

                             Indralaya, 01 November 2021 

       Yang menyatakan  

                                                                                     

 

       Indah Anggraini 

       NIM. 08031381722080 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

 

MAKING OF BIOBRIQUETTES FROM RICE HUSK WASTE WITH 

VARIATIONS IN CARBONIZATION TIME AND TEMPERATURE 

USING A MIXTURE OF PLANTAIN PEEL AND TAPIOCA 

AS AN ADHESIVE 

Indah Anggraini: Supervised by Dr. Ady Mara, M.Si and Nova Yuliasari, M.Si 

Departemen of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya 

University 

Pages: xvii + 55 Pages + 6 Pictures + 25 Tables + 4 Attachments 

 

Biobriquettes have been made from renewable energy, namely biomass of 

rice husk, to be able for energy requirement. Rice husk contains a chemical 

composition of cellulose 31.12%, lignin 22.34% and hemicellulose 21.48%. Rice 

husk were carbonized based on time of 30, 60 and 90 minutes with variations of 

400,500 and 600⁰C. The rice husk are then ground and sieved. The composition of 

rice husk biobriquettes, 80 g rice husk charcoal, 30 g tapioca and 20 g plantain peels 

then production. Analysis characteristics of biobriquttes, among others, analysis of 

moisture, ash, volatile matter, carbon content and calorific value. The best treatment 

was obtained at a variation of carbonation time of 90 minutes and 600℃. That is to 

produce a moisture content of 2.86%, ash content 46.59%, volatile matter 37.06%, 

carbon content 13.47%, and caloric value 9463.27%. Based on the characteristics 

of the rice husk biobriquettes, it can be seen that the water content and calorific 

value have met SNI 01-6235-2000. The result of the ANOVA analysis at 600℃ 

showed that the significant difference real at water content and ash content. 

Keywords : Biobriquttes, rice husk, tapioca, plantain peel and characteristics of 

biobriquttes. 

Citations    : 68 (2009-2020) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRAK 

PEMBUATAN BIOBRIKET DARI LIMBAH SEKAM PADI DENGAN 

VARIASI WAKTU DAN TEMPERATUR KARBONISASI  

MENGGUNAKAN CAMPURAN KULIT PISANG RAJA                       

DAN TAPIOKA SEBAGAI PEREKAT 

Indah Anggraini : Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M.Si dan Nova Yuliasari, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

Halaman : xvii + 55 Halaman + 6 Gambar + 25 Tabel + 4 Lampiran 

 Telah dilakukan pembuatan biobriket dari energi terbarukan yaitu biomassa 

berupa sekam padi, untuk dapat memenuhi kebutuhan energi. Dalam sekam padi 

terdapat komposisi kimia yakni selulosa 31,12%, lignin 22,34% dan hemiselulosa 

21,48%. Sekam padi dikarbonisasi berdasarkan waktu 30, 60 dan 90 menit dengan 

variasi 400, 500, 600⁰C. Setelah dilakukan karbonisasi, sekam padi kemudian 

dihaluskan dan diayak. Komposisi pembuatan biobriket sekam padi yaitu 80 g 

arang sekam padi, 30 g tapioka dan 20 g kulit pisang raja, kemudian dilakukan 

pencetakan. Analisis karakteristik pada biobriket antara lain analisis kadar air, 

kadar abu, kadar zat terbang, kadar kabon dan nilai kalor. Perlakuan terbaik 

didapatkan pada variasi waktu karbonisasi 90 menit dengan temperatur 600℃ yaitu 

menghasilkan kadar air 2,86%, kadar abu 46,59%, kadar zat terbang 37,06%, kadar 

karbon 13,47% dan nilai kalor 9463,27 kal/g. Terlihat bahwa, kadar air dan nilai 

kalor telah memenuhi SNI 01-6235-2000. Hasil analisis ANOVA pada 600℃ 

diperoleh perbedaan yang nyata pada kadar air dan kadar abu.  

Kata kunci : Biobriket, sekam padi, tapioka, kulit pisang raja dan karakteristik 

biobriket. 

Kutipan        : 68 (2009-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Bahan bakar minyak (BBM) memegang posisi yang dominan dalam 

memenuhi kebutuhan energi untuk menjalankan berbagai aktivitas, oleh sebab itu 

konsumsinya semakin meningkat seiring bertambahnya populasi manusia. 

Diperkirakan ketersediaan bahan bakar minyak akan semakin menipis seiring 

menipisnya juga ketersediaan fosil di alam. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pencarian energi alternatif. Energi alternatif yang dapat digunakan adalah energi 

terbarukan seperti energi surya, energi angin, energi gelombang laut dan biomassa 

(Liun, 2011). Biomassa merupakan bahan organik yang dihasilkan melalui proses 

fotosintetik baik berupa produk maupun limbah (Parinduri dan Parinduri, 2020).  

Potensi keberadaan biomassa di Sumatera Selatan sangat besar, karena di 

Sumatera Selatan sendiri terdapat 196.874 ha lahan rawa lebak yang merupakan 

ekosistem pertanian yang memproduksi beras. Produk samping yang paling banyak 

dihasilkan dari tanaman padi adalah sekam (Sofhia dkk,2020). Komposisi kimia 

yang terdapat pada sekam antara lain selulosa (31,12%), lignin (22,34%) dan 

hemiselulosa (22,48%). Sekam padi dapat dijadikan sebagai biobriket dengan 

melalui proses karbonisasi  (Widarti dkk, 2016). Biobriket adalah bahan bakar yang 

berwujud padat dan berasal dari sisa-sisa bahan organik yang telah mengalami 

proses pemampatan dengan adanya daya tekan (Allo dkk, 2018). 

Biobriket dengan proses karbonisasi atau yang lebih dikenal dengan 

pengarangan bertujuan untuk memperoleh karbon dan menaikkan nilai kalor. 

Menurut Junary dkk (2015) pada pembuatan biobriket berbahan baku pelepah aren, 

bahwa pada temperatur 350℃ dengan waktu karbonisasi 120 menit menghasilkan 

nilai kalor 8611,25 kal/g, sedangkan pada temperatur 300℃ dengan waktu 

karbonisasi 90 menit menghasilkan nilai kalor 4393,49 kal/g.Waktu dan temperatur 

karbonisasi sangat berpengaruh terhadap kualitas biobriket yang akan dihasilkan 

(Putro dkk, 2015). Selain itu juga dalam pembuatan biobriket diperlukan perekat 

untuk dapat meningkatkan sifat fisik dari briket. Adanya penambahan perekat akan 

berpengaruh terhadap kerapatan dan ketahanan tekan. Perekat umumnya digunakan 

dalam pembuatan biobriket adalah tepung tapioka karena memiliki kekuatan rekat 



 
 

 

yang cukup baik dan menghasilkan abu yang relatif sedikit setelah pembakaran 

karena tapioka merupakan perekat organik (Pane dkk, 2015). Selain tepung tapioka, 

perekat lain yang dapat digunakan adalah kulit pisang raja. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan Timang dkk (2019), bahwa di dalam kulit pisang raja memiliki 

kandungan pektin 12,243%. Senyawa pektin dapat berfungsi sebagai perekat 

(Hutagalung, 2013). Kadar pektin pada kulit pisang raja relatif tinggi dibanding 

dengan kulit pisang jenis lain, sehingga daya rekat yang dihasilkan oleh kulit pisang 

raja akan semakin baik. Maka dari itu diharapkan perekat dengan campuran kulit 

pisang raja dan tapioka dapat menghasilkan biobriket yang sangat baik. Allo (2018) 

melakukan penelitian  pembuatan biobriket sekam padi yang di karbonisasi pada 

temperatur 350℃ selama 30 menit dengan menggunakan perekat lem kayu 

menghasilkan nilai kalor 4112 kal/g. Pada penelitian ini akan dilakukan pembuatan 

biobriket dari limbah sekam padi dengan variasi waktu dan temperatur karbonisasi 

menggunakan campuran kulit pisang raja dan tapioka sebagai perekat, sehingga 

diharapkan dapat menghasilkan bioriket yang sesuai dengan mutu SNI 01-6235-

2000. 

 

1.2       Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh variasi waktu karbonisasi terhadap karakteristik 

biobriket sekam padi. 

2. Bagaimana pengaruh variasi temperatur karbonisasi terhadap 

karakteristik biobriket sekam padi.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan variasi waktu karbonisasi terbaik pada biobriket sekam 

padi terhadap kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, kadar karbon dan 

nilai kalor. 

2. Menentukan variasi temperatur karbonisasi terbaik pada biobriket 

sekam padi terhadap kadar air, kadar abu, kadar zat terbang dan kadar 

karbon dan nilai kalor 

3. Menganalisis dengan ANOVA semua data karakter fisikokimia 

biobriket 



 
 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi mengenai pembuatan biobriket yang dapat dijadikan 

sebagai bahan bakar alternatif, dengan memanfaatkan limbah sekam padi dan kulit 

pisang raja yang digunakan sebagai perekat, serta mengetahui pengaruh waktu dan 

temperatur karbonisasi terhadap karakteristik biobriket limbah sekam padi sehingga 

dapat menghasilkan biobriket yang berkualitas. 
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